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MOTTO

“Barang siapa ingin mencapai masalah-masalah dunia, capailah dengan ilmu,

Barang siapa ingin mencapai masalah-masalah akherat, capailah dengan ilmu,

Barang siapa ingin mencapai keduanya maka capailah dengan ilmu ”

(Hadist Nabi)
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ABSTRAK

Siti Naya Fransischa Hubungan Pengetahuan Ibu Terhadap Keteraturan
Kunjungan Ulang KB Suntik 3 Bulan di Puskesmas Bangsongan Kayen Kidul
Kediri, Tugas Akhir, D3 Kebidanan, FIKS UN PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci: Pengetahuan, Keteraturan, Kunjungan Ulang.

Penelitian ini dilatar belakangi Tingginya angka kelahiran di Indonesia
mendorong pentingnya program KB, terutama metode suntik 3 bulan yang paling
banyak diminati. Namun, efektivitas metode ini sangat bergantung pada
keteraturan kunjungan ulang. Banyak akseptor tidak kembali tepat waktu, yang
meningkatkan risiko kehamilan. Pengetahuan ibu tentang kontrasepsi berperan
penting dalam keteraturan tersebut, sehingga perlu dikaji hubungan antara
pengetahuan dan keteraturan kunjungan ulang KB suntik 3 bulan. Tujuan
Penelitian: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu terhadap Keteraturan
Kunjungan Ulang KB Suntik 3 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan
Kayen Kidul Kabupaten Kediri. Metode: Jenis Penelitian ini menggunakan desain
analitik korelasi. Sampel 103 responden di ambil menggunakan simple random
sampling Analisa data menggunakan analisa univariat dan analisa bivariat dengan
uji statistik chi square Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai suntik 3 bulan yaitu
sebanyak 69 orang (67%), dan sebagian besar responden melakukan kunjungan
ulang KB secara teratur yaitu sebanyak 75 orang (72,8%). Hasil uji chi square
menunjukkan nilai p-value = 0,000,yang berarti hubungan ini signifikan secara
statistik (p < 0,05) bahwa pengetahuan ibu memiliki hubungan antara kunjungan
ulang KB Suntik 3 bulan. Kesimpulan: Adanya hubungan pengetahuan ibu
memiliki hubungan antara kunjungan ulang KB Suntik 3 bulan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah yang dihadapi Indonesia saat ini adalah

kepadatan penduduk dengan tingkat yang cukup besar. Program

pembatasan jumlah anak yakni dua anak dalam satu keluarga, KB juga

merupakan salah satu upaya untuk mengurangi angka kesakitan dan

kematian ibu yang diakibatkan oleh tingginya kehamilan dan persalinan

yang dialami oleh setiap wanita (BKKBN, 2020)

Kegagalan penggunaan kontrasepsi suntik KB ini tentunya dapat

dihindari apabila akseptor KB suntik melakukan kunjungan ulang secara

teratur. Keteraturan untuk melakukan kunjungan ulang KB suntik adalah

sesuatu yang mengambarkan perilaku akseptor dalam melakukan suntik

ulang sesuai peraturan atau sesuai jadwal yang telah ditentukan.

Keteraturan dalam melakukan kunjungan ulang ini merupakan bentuk

kepatuhan dari akseptor KB suntik yang akan mempengaruhi tingkat

efektivitas suntik tersebut (Feriza, 2018)

Keteraturan akseptor Keluarga Berencana (KB) terutama KB

suntik dalam melakukan kunjungan ulang masih menjadi masalah yang

cukup besar terjadi pada akseptor KB hingga sekarang, dimana banyak ibu

yang tidak melakukan kunjungan ulang sesuai dengan jadwal yang telah

ditentukan sehingga dapat mempengaruhi efektifitas KB suntik tersebut

yang menyebabkan meningkatnya angka kegagalan KB suntik sehingga

angka kehamilan dan kelahiran juga terus meningkat (Zurizah, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh (Iklima et al, 2022) menunjukkan

bahwa pengetahuan yang baik tentang kontrasepsi dapat meningkatkan

keteraturan dalam menggunakan metode kontrasepsi. Keteraturan

penggunaan alat kontrasepsi tergantung dari pengetahuan ibu pengguna

alat kontrasepsi suntik 3 bulan dengan angka probabilitas 0,00 adalah
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lebih kecil dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa variabel

pengetahuan dan keteraturan penggunaan alat kontrasepsi suntik 3 bulan

secara signifikan berkorelasi, hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa

terdapat hubungan faktor pengetahuan yang mempengaruhi keteraturan

penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan.

Berdasarkan Statistik Kehatan Indonesia jumlah pasangan usia

subur di Indonesia pada tahun 2023 sebesar 55,49% meningkat

dibandingkan tahun 2021 dan 2022. Sementara itu menurut Survei

Kesehatan Indonesia tahun 2023 menunjukkan akseptor KB suntik 3 bulan

di Indonesia sebanyak 38,4% dimana metode kontrasepsi ini adalah

metode kontrasepsi yang paling banyak diminati dari kontrasepsi lainnya

(Kemenkes RI, 2023).

Menurut data yang diperoleh oleh Badan Pusat Statistik Jawa

Timur, persentase keikutsertaan PUS yang pernah menggunakan KB pada

tahun 2023 mengalami peningkatan sebesar 1,84 persen. Disisi lain, keikut

sertaan PUS yang sedang menggunakan KB menurun sebesar 2,92 persen

apabila dibandingkan dengan tahun 2022 (BPS Jawa timur, 2023). Menurut

Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 menunjukkan akseptor KB suntik 3

bulan di Provinsi Jawa Timur adalah 42,2% dimana jumlah ini adalah

jumlah tertinggi diantara metode kontrasepsi lainnya (Kemenkes RI, 2023).

Berdasarkan Data Satker KB di Jawa Timur pada tahun 2023,

angka kegagalan ataupun drop-out untuk pengguna KB Suntik berkisar

antara 39% dari seluruh pengguna akseptor. Berdasarkan Data Satistik

Kabupaten Kediri, jumlah pasangan usia subur 271.637 jiwa. Besaran

jumlah Peserta KB aktif menurut 37 kecamatan di Kediri yang terdiri dari

10.532 jiwa. Jumlah presentase metode KB yang di gunakan tertinggi pada

penggunaan KB suntik 3 bulan sebesar 4.935 jiwa (47,7%), dari data

terebut sejumlah 29% pengguna mengalami kegagalan dalam

menggunakan KB Suntik 3 Bulan. (Profil Kesehatan Kab, 2023).

Berdasarkan hasil survei di Puskesmas Bangsongan Kayen kidul

didapatkan cakupan peserta aktif KB suntik 3 bulan pada tahun 2023
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sebanyak 2.608 akseptor (29,4%). Cakupan ini mengalami penurunan dari

tahun 2022 sebanyak 3.338 akseptor (37,6%) dan tahun 2021 sebanyak 2.926

akseptor (33%), ditemukan laporan kegagalan yaitu berkisar 6% dari total

pengguna KB Suntik di wilayah tersebut. (Puskesmas Bangsongan Kayen

Kidul, 2023).

Semua Metode kontrasepsi mempunyai efek samping (akibat

pemakaian KB, bukan gejala suatu penyakit), yang harus diketahui oleh

pemakai (akseptor) sebelum memakainya. Dampak dari pemakaian suntik

KB yang tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan adalah

terjadinya kehamilan, untuk menyikapi hal tersebut, maka perlu diberikan

informasi yang tepat bagi akseptor dalam memilih alat kontrasepsi yang

tepat dan apabila sebaiknya calon akseptor diberi penjelasan tentang

keuntungan dan kerugian kontrasepsi suntik dan diharapkan dapat

memperkecil terjadinya kehamilan serta mengurangi efek samping dari

alat kontrasepsi tersebut (Prawiroharjo,2016).

Kontrasepsi suntik memiliki efektifitas yang tinggi bila

penyuntikannya dilakukan secara teratur dan sesuai jadwal yang telah

ditentukan (Saifuddin, 2016).Pada umumnya akseptor lebih memilih

metode kontrasepsi suntik kb 3 bulan karena alasan praktis yaitu sederhana

dan tidak perlu takut lupa. Kontrasepsi suntik memiliki efektivitas yang

tinggi bila penyuntikan dilakukan secara teratur dan sesuai jadwal yang

ditentukan. Kontrasepsi suntik 3 bulan merupakan upaya untuk mencegah

terjadinya kehamilan. yang sangat efektif, aman, dapat dipakai oleh semua

perempuan dalam usia reproduksi, Kembali kesuburannya kira-kira 4

bulan, tidak menekan produksi air susu ibu (ASI), sehingga cocok untuk

masa laktasi (Pinem, 2014).

Maka dari itu, informasi tentang kontrasepsi dari petugas kesehatan

sangat diperlukan. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan mengingatkan

akseptor untuk kembali tepat waktu dan melakukan kunjungan rumah

terhadap akseptor yang sudah waktunya kembali suntik tetapi belum

kembali suntik, selain itu akseptor juga dapat memperoleh informasi
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mengenai kontarasepsi dari berbagai media, misalnya leaflet, lembar balik,

poster dan internet. Informasi yang diberikan tidak hanya untuk istri tetapi

juga kepada suami, karena informasi yang cukup akan menambah

pengetahuan dan wawasan pasangan suami istri tersebut tentang metode

kotrasepsi khususnya metode kontrasepsi suntik 3 bulan, sehingga

menimbulkan motivasi akseptor untuk datang melakukan kunjungan ulang

sesuai jadwal yang telah ditentukan.

Pengetahuan ibu terhadap keteraturan kunjungan ulang KB suntik 3

bulan sangat penting untuk memastikan efektivitas dari metode

kontrasepsi ini. Pengetahuan yang baik akan membantu ibu dalam

memahami pentingnya keteraturan kunjungan ulang untuk mendapatkan

suntikan KB 3 bulan yang tepat waktu.

Beberapa hal dapat memengaruhi seberapa teratur seseorang

datang untuk suntik KB 3 bulanan, seperti tingkat pengetahuan mereka,

kondisi sosial ekonomi, kemudahan mendapatkan informasi, serta

dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar. Penting sekali untuk

memahami hubungan antara pengetahuan ibu terhadap keteraturan

kunjungan ulang KB suntik 3 bulan dengan efektivitas penggunaan metode

kontrasepsi ini, itulah mengapa hal ini di gunakan

Berdasarkan data yang ada menunjukkan bahwa metode

kontrasepsi yang paling banyak di gunakan adalah KB suntik. Dengan

demikian KB suntik menjadi metode kontrasepsi yang paling banyak

diminati dan dipakai oleh masyarakat selama beberapa tahun terakhir di

Indonesia.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “ Hubungan pengetahuan ibu

terhadap keteraturan kunjungan ulang KB suntik 3 Bulan di Wilayah Kerja

Puskesmas Bangsongan Kayen Kidul Kabupaten Kediri "



5

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut’’Adakah Hubungan pengetahuan ibu terhadap

Keteraturan Kunjungan Ulang Kb Suntik 3 Bulan di Wilayah Kerja

Puskesmas Bangsongan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri “

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui Hubungan pengetahuan ibu terhadap Keteraturan

Kunjungan Ulang Kb Suntik 3 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas

Bangsongan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui pengetahuan ibu tentang KB Suntik 3 Bulan di

Wilayah Kerja Puskesmas Bangsongan Kayen Kidul Kabupaten

Kediri

b. Mengetahui keteraturan Kunjungan Ulang KB Suntik 3 Bulan di

Wilayah Kerja Puskesmas Bangsongan Kayen Kidul Kabupaten

Kediri

c. Mengetahui Hubungan pengetahuan ibu terhadap keteraturan

Kunjungan Ulang KB Suntik 3 Bulan di Wilayah Kerja

Puskesmas Bangsongan Kayen Kidul Kabupaten Kediri

D. Manfaat

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan

data dasar bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tentang metode alat

kontrasepsi

a. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam

membuat Karya Tulis Ilmiah (KTI) selanjutnya.
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b. Bagi Institusi Pendidikan

Sumber ini berguna sebagai tambahan literatur bagi ilmu

kebidanan dalam materi keluarga berencana khususnya

kontrasepsi suntik.

2. Keuntungan Praktis

a. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan

pribadi dalam hal penelitian tentang pengetahuan akseptor kb

suntik 3 bulan dengan Keteraturan kunjungan ulang.

b. Bagi Institusi Pendidikan

Sumber ini berguna sebagai bahan tambahan referensi

mahasiswa, acuan maupun pedoman di perpustakaan untuk

melakukan penelitian selanjutnya.

3. Bagi Tempat Penelitian

a. Berdasarkan Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan masukan

atau informasi, dalam meningkatkan dan memberikan solusi

dalam melaksanakan keteraturan kunjungan ulang.

b. Bagi akseptor KB suntik untuk mencegah terjadinya kehamilan

yang tidak di rencanakan, sehingga mereka tahu tentang

pentingnya KB dan keteraturan kunjungan ulang.

c. Bagi Profesi Sebagai sarana untuk mengembangkan dan

meningkatkan asuhan kebidanan pada program keluarga

berencana

.
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